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ABSTRACT 

The study's goal is to find out how athlete worry affects teenage basketball players based on their 

gender. Quantitative random selection is used in this study method. A lift is used for the tools in 

this work. Angket is a way to receive data that is done through g from distribution. Angket used the 

CSAI-2R, which stands for the Competitive State Anxiety Inventory. A tool called CSAI-2R can be 

used to find out how anxious an athlete is during a race. The statistics software SPSS version 26 

was used to look at the data for this study. According to the study's results, there were no 

significant changes in anxiety levels between male and female athletes. This meant that neither 

male nor female athletes were more likely to have the anxiety levels that teenage basketball 

players do. 
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Kecemasan Atlet Basket Remaja Saat Berkompetisi 

Berdasarkan Gender 
 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh kecemasan atlet berdasarkan gender yang 

diterapkan pada atlet basket remaja. Desain penelitian purposive sampling kuantitatif digunakan 

sebagai metode penelitian ini. Kuesioner dipergunakan sebagai alat dalam penelitian ini. 

Kuesioner adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengirimkannya kepada orang-orang. 

CSAI-2R (Competitive State Anxiety Inventory-2R), yaitu jenis kuesioner yang digunakan. CSAI-

2R yaitu alat yang digunakan untuk mengukur seberapa cemas atlet selama turnamen. Program 

statistik SPSS versi 26 dipergunakan dalam menganalisis data penelitian ini. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat kecemasan yang signifikan antara atlet putra dan 

putri. Berarti, baik atlet putra atau putri tidak memiliki kecenderungan mengalami kecemasan. 

 
Kata Kunci: Jenis Kelamin, Kecemasan Bertanding, Basketball, Atlet Remaja 
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PENDAHULUAN 

Olah raga yang paling disukai remaja adalah bola basket. Ada dua tim 

yang memainkan permainan bola basket ini, dan masing-masing tim 

beranggotakan lima orang (Amaliyah & Khoirunnisa, 2018)(Aris & Mu’arifuddin, 

2020). Seorang atlet basket harus siap atau memiliki beberapa faktor pendukung 

untuk mencapai prestasi terbaik mereka. Faktor fisik, teknik, dan psikologis 

termasuk mandiri, ambisi prestatif, gigih, kerja keras, dan komitmen (Maksum, 

2016). Prestasi atlet juga dapat dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti rasa 

bosan, sedih, stres, takut gagal, perubahan suasana hati, rendah diri, dan juga 

karena masih remaja (Algani et al., 2018). Permainan bola basket juga 

dikelompokkan oleh kelompok umur 

Remaja merupakan kelompok usia yang labil dengan perubahan emosi, 

remaja belum menikah dan berusia antara 10 dan 24 tahun. Masa remaja biasanya 

sebagai masa pertumbuhan emosional yang lebih besar dibandingkan masa anak-

anak. Hal tersebut menyebabkan remaja rentan mengalami stress dan kecemasan 

(Utami, 2019). Kecemasan adalah salah satu dari beberapa masalah yang harus 

dihadapi para atlet. Kecemasan yaitu respons emosional terhadap sesuatu yang 

tidak diinginkan terjadi (Jamshidi et al., 2011).Menurut (Ghazalba, 2009) 

kecemasan adalah perasaan yang hadir dalam hidup manusia, terutama saat 

menghadapi hal-hal baru atau keadaan yang tidak jelas. Tingkat kecemaan atlet 

tentunya berbeda-beda tergantung pada apa yang diinginkan setiap atlet. Ada 

faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi atlet dalam olahraga. Rasa 

percaya diri, kecemasan alami, dan suasana hati yang baik adalah beberapa faktor 

internal (Nisa & Jannah, 2021). Di sisi lain, faktor eksternal seperti pelatihan, 

tingkat keterampilan, olahraga yang dimainkan, pengaturan pertandingan, dan 

pengalaman kompetisi. 

Pada beberapa tahun terakhir, kecemasan bertanding telah dilihat dalam 

bidang psikologi, terutama bidang psikologi olahraga. Ketika atlet menganggap 

pertandingan sebagai tantangan dan merasa harga dirinya terancam, mereka 

mengalami kecemasan kompetitif (Putra & Guntoro, 2022). Kecemasan 

kompetitif adalah perasaan khawatir, gelisah, dan tidak tenang. Atlet biasanya 

mengalami kecemasan bertanding ini, yang membuat mereka takut gagal atau 



166 

 

 
 

 

Naufal Juwan Herdinan1), Mustika Fitri22, Septian Williyanto3). 

Jp.jok (Jurnal Pendidikan. Jasmani, Olahraga dan Kesehatan). 7 (1) 164-172 

 

membuat mereka merasa terbebani jika tidak menang. Kecemasan ini sering 

terjadi pada saat sebelum permainan, selama permainan, dan bahkan setelah 

permainan selesai (Smith et al., 2006). Seorang atlet yang mengalami perasaan 

cemas yang berlebihan dalam menghadapi pertandingan kemungkinan dapat 

menimbulkan kecemasan dalam bentuk gangguan kesehatan atau penyimpangan 

tingkah laku segingga penampilan dan rasa percaya dirinya akan menurun dan 

tingkat konsentrasinya menjadi berkurang.(Yadi Hardianysah, 2019)menyatakan 

beberapa pertanda atlet yang mengalami kecemasan bertanding adalah sebagai 

berikut : bibir yang berkatup sehingga sulit berbicara, sakit perut, panas badan 

meninggi, buang air besar atau diare mudah tersinggung tidak bisa tidur, lebih 

suka menyendiri. 

Competitive anxiety atau ketakutan akan persaingan merupakan respon 

emosi negatif seorang atlet etika harga diri terancam dikarenakan memandang 

persaingan sebagai tugas besar yang mempengaruhi perilaku bersaing (Smith et 

al., 2007).Kecemasan dimaknai dengan dua cara, yaitu sebagai kecemasan yang 

dialami atlet pada saat-saat tertentu, seperti menjelang pertandingan (kecemasan 

situasional), atau sebagai kecemasan yang timbul karena atlet memiliki (trait 

anxiety) (Hastuti, 2017).  

Hal lain yang mempengaruhi seseorang adalah perbedaan antara pria dan 

wanita. Tingkat kecemasan juga bervariasi berdasarkan gender. Ketika 

menyangkut kekhawatiran pada pria dan wanita (Blascovich et al., 2012), 

dikatakan bahwa putra lebih aktif dan eksploratif dibandingkan putri, yang lebih 

sensitif. Putra juga lebih santai dibandingkan perempuan, yang lebih 

mengkhawatirkan betapa buruknya mereka dalam berbagai hal. Wanita lebih 

sensitif dibandingkan pria, yang dapat membuat mereka mudah menangis, marah, 

dan mudah gugup (Nurdiansyah & Jannah, 2021). Penelitian (Correia & Rosado, 

2019) tentang Anxiety in Athletes: Gender and Type of Sport Differences 

menyebutkan bahwa ada perbedaan kecemasan antara atlet laki-laki dan atlet 

perempuan.Dengan demikian tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

hubungan antara kecemasan bertanding berdasarkan jenis kelamin pada atlet 

basket remaja. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 
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bagaimana hubungan kecemasan bertanding pada atlet baik laki-laki remaja 

maupun perempuan. 

 

METODE  

Metode ini menggunakan kuantitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti suatu populasi atau sampel tertentu dengan 

menggunakan pengumpulan data, instrumen penelitian, dan analisis data yang 

bersifat kuantitatif atau statistik. Dalam penelitian ini, populasi ataupun sampel 

tertentu dipelajari dengan cara mengumpulkan data, menggunakan instrument, 

serta manganalisis data secara kuantitatif. Penelitian kuantitatif digunakan 

menguji hipotesis yang telah dibuat (Wati et al., 2018).  

Teknik purposive sampling dipergunakan sebab penelitian ini hanya 

memperhatikan beberapa subjek saja dan tidak diketahui jumlah keseluruhan 

populasinya. Dikarenakan hanya ada beberapa subjek yang memenuhi kriteria 

populasi. Populasi penelitian ialah Atlet basket remaja yang pernah mengikuti 

sebuah kompetisi. Kriteria Sampel dari penelitian ini yaitu: 1) Berusia 15-20 

tahun 2) Pernah Mengikuti Kompetisi/Turnament Basket.  

Angket yang telah di sebar dan mendapatkan 28 sample yang meliputi 15 

atlet remaja laki-laki dan 13 atlet remaja Perempuan (Purnomo & Muhtarom, 

2018). Penelitian ini menggunakan angket CSAI-2R: dari (Putra & Guntoro, 

2022). CSAI-2R yaitu alat yang digunakan untuk mengukur seberapa cemas atlet 

selama turnamen. Ada 17 pertanyaan. Sebagai bagian dari persiapan alat 

penelitian, alat tersebut perlu diuji reliabilitasnya untuk memastikan alat tersebut 

bisa menghasilkan data yang dapat diandalkan atau hubungan yang kuat. 

Koefisien alpha cronbach untuk variabel kecemasan adalah 0,732 berdasarkan 

hasil uji reliabilitas.  

Uji-t sampel independen dipergunakan pada penelitian ini. Uji normalitas 

dipergunakan guna melihat apakah data normal dan homogen sebelum dilakukan 

pengujian yang diperlukan. Uji T Sampel Independen digunakan untuk 

membandingkan tingkat kecemasan antara atlet remaja putra dan putri.  
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Gambar 1. Competitive State Anxiety Inventory-2R Kuesioner 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data variable kecemasan atlet mempunyai distribusi normal atau uji 

normalitas tidak bisa memberi tahu distribusinya. Kolmogrov-Smirnov dan 

program Windows SPSS 26 digunakan untuk melakukan uji normalitas. Salah 

satu cara melihat apakah data terdistribusi normal yaitu melihat nilai signifikansi 

p>0,05. Selain itu, bila nilai signifikansinya p<0,05, data tidak berdistribusi 

normal (Astriana, 2010).  
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Kategori N 
Nilai 

Signifikansi 

Kecemasan 28 0,200 

 

Nilai signifikansi 0,200 untuk nilai kecemasan, menurut hasil uji 

normalitas kolmogorof-smirnov. Nilai signifikansi kecemasan yaitu >0,05 artinya 

data nilai kecemasan berdistribusi normal 

Tabel 2. Hasil Uji Independen Sample T Test 

Kecemasan N Nilai Signifikan 

Laki-laki 13 0,809 

Perempuan 15 0,803 

 

Hasil uji independent sample t test menunjukan. Nilai kecemasan laki-laki 

sebesar 0,809 sedangkan atlet remaja Perempuan 0,803 artinya antara tingkat 

kecemasan atlet remaja putra dan putri saat berkompetensi tidak ada perbedaan 

secara signifikan, karena jika p<0,5 maka ada signifikansi dan jika p>0,5 maka 

tidak ada signifikansi. Perbedaan antara kedua kelompok tidak terlalu signifikan, 

seperti terlihat pada tabel di atas, karena hasilnya p>0,5. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan yang dirasakan atlet 

remaja putra dan putri tidak berbeda. Pada dasarnya, setiap orang cenderung 

merasakan tingkat kecemasan yang tidak sama, dan hal ini bisa mengubah apa 

yang dialami setiap orang saat menghadapi kecemasan (Vinet & Zhedanov, 2011) 

Dalam penelitiannya, dia menemukan bahwa tidak ada perbedaan kecemasan 

antara atlet putra dan putri. Kebanyakan atlet, baik yang memainkan satu atau 

beberapa cabang olahraga, merasakan kecemasan yang sama. Artikel yang ditulis 

oleh (Nurdiansyah & Jannah, 2021) tentang kecemasan atlet basket ukm 

menyebutkan bahwa atlet putra dan putri tidak mempunyai perbedaan kecemasan 

yang signifikan. 

Atlet mengalami kecemasan ini karena mereka mengalami rasa takut 

dalam diri mereka sendiri, yang berdampak negatif pada kesehatan mental dan 

kinerja mereka saat bertanding. Atlet umumnya mengalami kecemasan ketika 

menghadapi lawan yang memiliki postur tubuh yang berbeda, yang membuat 
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mereka takut di awal pertandingan dan membuat mereka merasa kalah sebelum 

pertandingan dimulai.Kecemasan juga bisa berasal dari sumber luar/external, 

seperti sorakan penonton dan ejekan lawan yang dapat mengurangi kinerja atlet 

pada saat bertanding. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecemasan atlet basket remaja 

pada saat berkompetisi berdasarkan gender tidak berbeda secara signifikan karena 

hasil uji independent sample t test menunjukan p>0,5. Dengan demikian, hasilnya 

menunjukkan bahwa kecemasan bertanding tidak berbeda di antara kedua 

kelompok. Peneliti telah membuat beberapa rekomendasi berdasarkan hasil dan 

proses penelitian. 

Penelitian ini hanya melihat bagaimana perbedaan kecemasan pemain 

remaja putra dan putri saat berkompetisi. Kedepannya, peneliti dapat melihat 

kecemasan setiap orang secara lebih mendalam. Dengan menambahkan lebih 

banyak subjek, dapat mempelajari kekhawatiran dalam olahraga lain. 
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